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PENGARUH N{ENDENGARKAN MUSIK KLASIK
UI,{TUK MENINGKATKAN SI{ORT TERM MEMORY
SISWA KELAS 4
Nopita dan Alfi Purnamasari
Universitas Ahmad Dahlan
ABSTRAK
Peneiitian irri bcriujuan untuk mengetahui pengaruh mefidlrlgarkan rnusik
klasik unt'..rk rneningkatkan Short Tetm Memory.Subjek penslitian ini
ailalah siswa ktlas 4 SDN 3 Masbagik Selatan, l,ombok Nusa Ter:ggara
fi,rrat.Untuk rrrengungkap kernampuan Short Term Memory digunaka;r alat
utrrur STM yang dirnodifikasi dari tes WoodworJh dan Marquis.Dalam
penelitian ini variable tingkat kecerdasan menjadi variable kontrol dari
diungkap dengan rnenggunakan tes CFIT Skala 2 Bentuk B.
Rancangan penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
merrggunakan metode two independent samples group design yaitu yang
rrrcmbagi kelompok dua.Sebelum pembagian kelompok, subjek diberi tes
CFIT Skala 2 Bentuk B untuk melihat tingkat kecerdasannya dan yang
terpilih daiam penelitian ini adalah subjek yang memiliki tingkat
l,ecerdasan rata-rata.Kelompok eksperimen diberikan perlakuan
cliperdengarkan rnusik klasik karya Mozart yang berjudul Klein Nacht
ketika rnelakukan tes STM Sedangkan subjek yang merupakan kelompok
kontrol tanpa diberikan perlakuan atau tanpa mendengarkan musik apapun
saat mengerjakan tes STM. Metode yang digunakan daian penelitian ini
adalah analisis uji perbedaan (Uji-! yaitu tes untuk menguji apakah ada
perbedaan rata-rata (mean) satu variabel pada kelompok yang satu dan
yang lain.
Hasil penelitian menunjukkan nilai t sebesar 8,048 dan taraf signifikansi
0,000. Subyek kelompok eksperimen memiliki nilai mean sebesar 45,95
dan srrbyek pada kelompok kontrol memiliki nilai mean sebesar 29,95.
Kesimpulan rlalam penelitian ini adalah ada pengaruh mendengarkan musik
klasik terhadap Short-Term Memory pada anak".Anak yang mendengarkan
musik klasik mempunyat Short-Term Memory yang lebih tinggi daripada
anak yang tidak mendengarkan musik apapun.




Menurut Piaget (dalam Suharman, 2005), perkembangan kognitif anak
dipengaruhi oleh beberapa hal. Salah satunya yaitu kemampuan dalam mengingat baik
yarrg berupa Short-Ternt Memory, Sensory Memory maupun Long-Term Memory yarrg
dibedakan berdasarkanjarakwaktu antara masuknya stimulus untuk dipersepsi dan
ditimbulkannya kembali sebagai Memory Output (Marieke dkh 2008). Memori diartikan
sebagai proses yang memungkinkan kita untuk melakukan perekaman (encode),.
penyimpanan (store), dan pada akhirnya menggunakan atau mengeluarkan kembali
pengalaman dan inf,ormasi (retrieva[). Dalam proses berpikir, memori memiliki tiga
ko,rnponen vaitt sensory register, Short Tenn nrcmory dan Long Tet m Memory.Sensory
register mendeteksi dan dengan segera rnenahan (menyimpan) informasi, working
nxemory (short-term memory) memproses informasi tertentu 
-vang diterima dari sensory
register dair informasi yang dikeluarkan kernbali dan longierm rnemory atau memori
yang menyimpan secara sementara waktu dan dalam jumlah yang terbatas dari informasi.
Long-term memory berfungsi sebagai penyimpan informasi dalam jangan waktu yang
lalna (Passer dalarn Edi, 2004). Short-Term Memory melibatkan alat indera, perhatian dan
persepsi (Walgito, 2A0q.
Short-Term Memory juga dapat dikatakan sebagai ingatan dimana jarak waktu
antara pemasukan stimulus dan penimbulan kernbali sebagai memory output berlangsung
singkat (l{ulse dala,m Wa}gito 2004). Dalam Short-Term Memory jarak waktu antara
pemasukan stinruius dan penimbulan kembali sebagai Memory outpltt berkisar antaru 20-
30 detik, (Olson dala.m Walgito, 2004). Selain pengertian di atas Short-Term lvfemory
dapat didefinisikan sebagai stir.nulus yang pertama kali diterima dan dipersepsi oleh
subyek kemudian masuk dalam ingatan dan dalam waktu yang siirgkat yaitu sekitar 30
detik dengan jumlah aitem yang dapat di simpan dalam STM berkisar antara 2-9 aitem,
dapat ditirnbulkan kembali sebagai memory output (Kartono, 1996).
Aspek-asp ek S hort-Term Memory
Aspek-aspek Short-Term Memory (Walgito, 20Aq antara lain:
a. Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus yang terdiri dari
mata, telinga, hidung, mulut dan kulit.
b. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentresi dari seluruh aktivitas individu yar'rg
ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. Perhatian merupakan syarat
psiko lo gis dalam individu rnelakukan persepsi.
c. Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu
merupakan proses diterimanya stimulus melalui alat indra atau juga biasa disebut
proses sensoris. Persepsi individu mengorganisasikan dan menginterpretasikan
st,mulus yang diterinanya sehingga stimulus tersebut mempunyai arti bagi individu
yang bersangkutan.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Short Term Memory
STM dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, emosi, IQ atau kecerdasan dan
kondisi jasmani seseorang (Kartono, t996).Ingatan yang paling tajam pada diri manusia
ialah kurang lebih pada usia kanak-kanak yaitu 10-14 tahun kemudian pada usia lima
puluh tahun ke atas kemampuan mengingat pada diri manusia mulai menurun Emosi
mempengaruhi ingatan dimana seseorang akan mengingat lebih baik peristiwa-peristiwa
yang menyentuh perasaan. IQ atau kecerdasan dapat mempengaruhi STM karena
seseorang yang memiliki IQ rendah atau di bawah rata-rata akan mengalarni kesulitan
dalam menyerap informasi yang diterima. Kondisi jasmani misalnya kelelahan, sakit dan
kurang tidur dapat menurunkan prestasi ingatan, keadaan gelombang otak saat menerima
informasi juga termasuk dalarn kondisi jasmani (Kartono, 1996).
Kondisi jasrnani mencakup gelombang otak dimana kondisi gelombang alpha
adalah kondisi terbaik untuk mengingat. Faktor usia, emosi, tingkat kecerdasan dan
kondisi jasmani (kelelahan atau sakit) dapat meningkatkan dan menurunkan kemampuan
STM sedangkan musik klasik memiliki pengaruh yang positif terhadap STM dimaaa
niusik klasik berfungsi untuk meningkatkan kemampuan STIr{ karena dapat menjaga
gelombang otak tetap dalam keadaan alpha (Djohan, 2009).
Short-Term Memory trelibatkan alat indera, perhatian dan persepsi (Walgito,
2004).Kenrampuan mengingat tidak terlepas dari kesiapan otak dalam menerima
informasi, jaringan crtak orang hidup menghasilkan gelombang-geiombang listrik yang
berflnktuasi.Gelombang otak dibagi menjadi 4 macam yaitu delta, theta, alpha dan
betha.Ketiga macam gelombang otak tersebut tidak dapat menyerap informasi dengan
baik sehingga tidak dapat ciifungsikan untuk mengingat namun apabila otak dalam
keadaan alpha maka otak mampu berfungsi dengan baik yang selanjutrya dapat
menin gkatkan kemamp u an S h o r t - T e r m IV emo ry (Dj ohan- 20 09).
Gelombang alpha merupakan kondisi normal tanpa dibebani berbagai macam
pikiran dan tanpa target yang berat sehinga informasi-informasi yang diserap otak akan
muncul kembali. Gelombang alpha merupakan kondisi ideal bagi seseorang untuk
memasukkan beragam inflormasi ke dalam memory (Hans dalam MacGregor, 2006).
Gelombang alpha antara 7 s.d. 13 cps, terjadi pada kondisi normal seperti orang dewasa
bekerja, tanpa dibebani pikiran macam-macam, tanpa target yang berat. Inf.rrmasi-
informasi yang diserap otak selama dalam keadaan di atas akan muncul kembali sebagai
salah satu cara untuk memelihara supaya otak tetap dalam keadaan alpha yaiat
mengusahakan supaya otak tetap tenang dan rileks sehingga diperlukan musik klasik
untuk menjaga keseimbangan otak (Djohan, 2A09).
Untuk membantu otak agar tetap dalam gelombang alpha, salah satunya dengan
mendengarkan musik klasik karena memiliki harmoni dengan banyak perubahan nada
atau "timbre" yang ditandai oleh kesinambungan yang mengalir, kejernihan dan
keseimbangan yang dapat memperbanyak kerja serabut otak sehingga dalam memproses
informasi menjadi lebih baik dan berpengaruh pada kemampuan Short-Term Memory
yang lebih tinggi (Djoh:n, 2009).
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N{endengarkan Musik Klasik
Mendengarkan musik krasik memiliki pengaruh yang besar daram menjagakeseimbangan otak dimana seseorang menangkapsuaia musik klasik dengan telinga yangmerupakan komno1i.1i. musik yang -lahir. a# ri,ra.vr r.opu sekitar tahun 1750-1g25.Musik klasik memiliki harmoni o"nsT banyak p"*uut uo warna nada atau ,,timbre,,.Musik Zaman Klasik ditandai oreh- kesin;"bd;lurr* mengalir, kejernihan, dankeseimbangan' hal ini dapat *"*"lihu.u orut uoj*t ietap dalam keadaan alpha danmemperbanyak s.erabut otak yang bekerja r.r*; seseorang dalam memproses
lf"ffi:'rffi;jadi lebih baik dan bJrpengaruh puau iJ*umpuan srrvr yang rebih tinggi
Mendengarkan adarah menangkap 
-r.r*u dengan teringa (Ananda, 2,Og).MusikKlasik adalah k:*.!o-t-oi musik yang iahir aari bidava Eropa sekitar tahun 1750-1825'Biasanva M.u1* Klasik digolongfan-;gil;;easi terrentu, murai dari periodeklasik' diikuti oleh barok, rokok"o, dan romantik.pada era inilah ou*u-*-u-b"ru, sepertiBach, Mozart, atau Haydn melahirkan ta.y_a-taryarrya yang berupa sonata, sirnfoni,konserto solo, string kuartet, hingga opera.Narnun pada kenyataann ya, parakomposerklasik sendiri tidak pernarr meilgotorrg-goio-rgki" i"*. komposisi yang merekagubah.Penggorongan yang a*eral ,"[**[ - iiiut tu., semata_mara untukmempennud ah, terutam a untuk kep errtingan_ ur.uJ"irir. rrrrJ,,iu, zoo: ;.Ada p,la pengertian lain da,ri 3u1it krasik 1*uiurrpoo yang ini ja.ang dipakai),yaitu semua musik dengan keindahan i*"r"qJ 1",i, ;;, dari semua ,u^un,baik ituberupa simfoni Mczai, kantata Bach atau karya-karya abad 20. Istilah ,,keindahanintelektual" itu sendiri memiliki pengertian ying ,"iutif bagi setiap orang. Darampengertian ini' musik dari era rnodern-seperti liitarro, Richard clayderman, yanni, araubahkan Enya, juga bisa digolongka, sebulai *;4k1";ik, tergantung dari sisi mana kitamenilanatinya (Djohan, ZOOS1. -
Menurut Merrift ciri-ciri musik klasik yaitu menggunakan peralihan dinamik darilembut sampai keras atau (cressendo) dan iari t".uiir"rr;adi lembut (decrssendo),perubahan-perubahan tempo dengan percepatan atau (accelerando) dan perlambatan(ritardando), hiasan / ornamentit alperfremat pemakaiann)/a, dan pemakaian akord 3 nada(Anonim, 2004).
Mendengarkan musik klasik adalah lgnangkap suara musik klasik dengan telingayang merupakan kompo-sisi musik yang lahir dlri^ buaaya Eropa dengan keindahanintelektual yang tinggi sekitar tahun tlsoltszia* 
"r";Jrki ciri-ciri yaitu menggunakanperalihan dinarnik d.ari rembut sampai keras dan d; k;;;; menjadi rembut, perubahan_per';bahan tempo dengan p..""puiu., dan perlamb;;;;,-;""r"kaian ornamentik yangdiperhemat, dan pemakaian akordtiga nada. :
zaman Klasik atau periode flasik dalam sejarah musik barat berlangsung selarnasebagian besar abad ke-l8 sampai dengan awal abad ke-1g sampai dengan awal abad ke-19' Beberapa komponi. ,u*un klasii adalah Josep H;;;r, Muzio clementi, JohannLadislaus Dussek, Andrea Luchesi, Antonio Salieri ,L c".i phillipp Emanuel Bach, dankomponis yang paling terkenal dii- za,man ini adalah wolfgang Amadeus Mozart danLudwig van Bethoven (Djohan 
,z}qg).Menurut Djohan (2oog), peikembangan musik klasik terbagi ke dalam limaperiode, yaitu :
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b.
Periode Renaissunce (1450-1 600)
Masa renaissance seing disebut aliran Nedherlands karena didominasi para komponis
Belanda.Warna yang tampak pada musik klasik ini adalah alur musik polifonik.Blntuk
musik sacral yang terpenting selam'a masa renaissance adalah misa da motet.
Periode Baroque (l 600-1 750)
Musik pada periode baroque, teratur secara harmonis dan rasional, maka sangat tepatjika diasosiasikan dengan relaksasi.Hal ini tarnpak pada angka-angka V*gdipergunakan secara simbolis untuk mengungkapkan suatu perasaan.Komposer-ddi
era ini adalah Bach, Handel, Vivaldi, pachelbel.
c. Periode Classical (1750-1820)
Banyak orang yang menggunakan istilah klasik untuk menunjuk musik yang ditulis
sebelum awal tahun 1900-an, namun sebenamya kata classical merujuk pada periode
yang melibatkan musik klasik Wina, dan digubah antara tahun 1750-an simpai 1820-
an. Komposer dari era ini adalah Haydn, Mozartdan Beethoven.
d. Periode Romantik (1820-1908)
Musik pada zaman romantic masih mengikuti pola musik pada zaman cfassical,
bedanya musil< pada zaman romantic lebih dapat mengungkapkan sikap batin,
perasaan, dan jiwa manusia.
e. Periode Modern (190S-1911)
]vlusik pada periotl e rnodern sudah mencerminkan pluralism sehingga menjadi bhineka
dan lebih bebas.Musik pada peiode ini mencampurkan unsur har*oni, ritme, dan
timble dengan mengungkapkan yang sangat mendalarn.
Melihat penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa musik klasik adalah
komposisi musik dengan "keindahan intektual" yang tinggi yang lahir dari budaya Eropa
sekitar tahun 175A-1:325 dan memiliki ciri menggunakan peralihan dinamik dari lembut
sampai keras atau (cressendo) dan dari keras menjadi lembut (decrssendo), perubahan-
perubahan tempo dengan percepatan atau (accelerando) dan perlambatan' (ritardando),
hiasan / on,amentik diperhemat pemakaiannya, dan pemakaian akord 3 nada.
Perkembangan Musik Klasik terbagi menjadi lima periode yakni periode Renaissance(1450-1600), periode Baroque (1600-1750), periode Classical qllsO-ttzo), periode
Romantic (1 820-1 908), periode Modern (1908-191 l).
Musik klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu musik klasik pada periode
classical' (1750-1820) yaitu musik klasik yang diciptakan oleh Mozart yang Ui4uaut
Klein Nacht.
Tingkat Kecerdasan
Kecerdasan ialah fsUlah--urnum yang digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran
yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar, merencanakan,
memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa, dan







individu.Kecerd^L<an dapat diukur dengan menggunakan alat psikornetri lang biasa
disebut sebagai tesIQ (Kellogg, 20AD.
Teo;i kecerdasan umum (general intellegence) yang memandang bahwa manusia
rnemiliki kemampuan mental umum yang mendasari semua kemampualrnya untuk
rnemecahkan permasalahan kognitif. Sedangkan menurut Cattell dan Horn (1920)
manusia memptml'ai dua macam kecerdasan umum, yaifu kecerdasan cair dan kecerdasan
kristal. Kecerda-<an cair adalah kecerdasan yarrg berbasis pada kecerdasan biologis dan
kecerdasan tni memngkat sesuai dengan perkembangan usia, mencapai puncak saat
dewasa dan menumn pada saat tua karena proses bioiogis tubuh. Kecerdasan kristal
adalah kecerdasan lang diperoleh dari proses pembelajaran dan pengalaman hidop,
kecerdasan ini dapat terus meningkat tidak ada batas maksimal selama manusia mau dan
bisa belajar (Anonim. 2008).
Selain membaei kecerdasan menjadi dua Cattell memiliki penelitian pada akhir
tahun 1920-an tentang Culture Fair, bermula dari penelitian imiah yang cennat yang
dilakukan oleh Spearman dan peneliti-peneliti lain terhadap sifat dan pengukuran
kecerdasan yang t€pat. Pada tahun 1930 penelitian ini menghasilkan tes kecerdasan yang
disebut CFIT (Culture Fair Inteiligence Test). Beberapa tahun kemudian test tersebut
terus mengalami revisi terutama pada skala-skala dan aitem-aitem yang terdapat dalam
tes dan pada tahun 1949 skala Culture Fair mengalami revisi lagi dan memakai fonnat
yang sarnpai sekarang masih dipakai. Skala-skala terdiri da/. 4 subtes yaitu subtes seri,
klasifikasi, rnatriks, dan persyaratan, yang masing-masing dalarn dua tingkat kesukaran.
Ada tiga skala seri Culture Fair yaitu skala 1 dirancang untuk penggunaan pada anak usia
4 sampai 8 tahun, skala 2 dan 3 dapat dipakai bagi anak usia 8 tahun dan anak yang lebih
tua, dan sebagian orangtua (Sukadji, tanpa tahun).
Kecerdasan sebagai keseimbangan antara kemampuan kreatif, analisis dan
praktis.Kecerdasan kreatif mencakup kemampuan merumuskan ide dan pemecahan
noasalah dalam berbagai t'idang kehidupan.Kecerdasan analisis digunakan secara sadar
unluk mengenali dan memecahkan masalah, merumuskan strategi, menyusun dan
rnenyarnpaikan inf,ormasi dengan akurat, dan mengalokasikan sumber daya.Sedangkan
kecerdasan praktis mencakup keberhasilan mengatasi perubahan dengan menghimpun
pengalaman dalarn memecahkan masalah (Stenberg, 2008).
METODE
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 4 SDN 3 Masbagik Selatan, ,Lombok Nusa
Tenggara Barat. yang merniliki kemampuan rnelihat dan mendengar yang baik, Sehat
fisik dan psikis serta memiliki tingkat kecerdasan atau IQ sedang.
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan alat ukur STM yang
dimodifikasi dari tes Woodworth dan Marquis (clalam Walgito 2A0q. Alat ukur STM
dalam penelitian ini berupa soal yang terdiri dari tiga deretan angka yang tidak berurutan
disusun oleh peneliti dengan mengacu pada tes Woodworth dan Marquis yang terlebih
dahulu telah dilakukan modifikasi yang pada cara penlampaian soal, cara menjawab dan
ju,nrlah soal yang diberikan. Tingkat kecerdasan dalam penelitian iiri diukur dengan CFIT
yang merupakan karya Cattel pada akhir 1920-an. Subyek dalarn penelitian ini yaitu





siswa digunakan untuk menentukan siswa-siswa yang memenuhi salah satu kiteria untuk
dijadikai subyek p€nelitianyaitu siswa yang memiliki tingkat kecerdasan sedang'
Rancangan penelitiatr ini menggUnakan eksperimen dengan menggunakan metode
two independent samples group desigi yaitu dengan rancangan dimana
kelomp& dibagi menjadi i* Uugiu" Vaitu subjek yang merupakan kelompok eksperimen
yurrg dib"rikan perlakuan dan subjek yur,g *"*pakan]<lfompok kontrol 1*pl diberikan
i"rl"ukourr, kedua kelompok tersebui diberikan tes STM (Myers, 2002)' Pembagian
kelompok dilakukan dengan cara mengambil siswa yang duduk di kelas 4 SD yaitu
sebanyak dua kelas kemudim diberikan tes IQ dan subyek yang memiliki IQ sedang pada
masin-g-masing kelas yang akan dijadikan subyek penelitian.
Salah satu kelas dijadikan kelompok eksperimen yaitu diberi perlakuan berupa
rliperdengarkan musik klasik karya Mozart yang Lerjudul Klein Nacht ketika rnelakukan
tes srru, musik klasik diperdengarkan keiika subyek baru memasuki ruangan hingga
i:.,'laksanaan tes STM berlangsung sampai selesai'sedangkan kelas lainnya diiadikan
i.i,lompok kontrol yaitu tilak -diperdengarkan musik- klasik sclama tes STM
l;crlangsung.Kemudian lrasil tes STM dianlara kedua kelompok dibandingkan untuk
*"rg"Iuh,ri kelompok mana yang memiliki skor STM lebih tinggi sehingga dapat
,.jjketafuui pengaruh mendelrgarkan musik klasik terhadap STM pada anak dalam hal ini
subyek penelitian.
Peneliti memiiih siswa kelas 4 yang mempunyai IQ sedang sebagai subyek
renelitian.Selain itu subyek inemiliki kemampuan melihat dan mendengar yang baik,
seirat fisik dan psikis yang diketahui dari keterangan guru' Jumlah subyek yaitg
digunakan sebagai s,ruyet fenelitian yaitu 40 siswa, kemudian penulis mernbaginya
mJnjadi dua keiompok terdasar kelas yang ditempati, yang pertama kelas 44 dan yang
l.cdua kelas 48. Kelompok pettama yaitu kelas 4A (kelompok eksperimen) mendapat
perlakuan berupa peraberian ies STN4 dengan diperdengarkan musik klasik karya Mozart
sedangkan kelompok kerlua yaitu kelas +n 6etompok kontrol) diberikan tes STM tanpa
diperdengarkan musik aP apun.
Metode yang digunakan dalan penelitian ini arilalah analisis uji perbedaan (Uji-t)
yaitu tes untuk menguji apakah ada perbedaan rata-rata (mean) satu variabel pada
kelompok yang satu dan Yang lain'
HASIL
Hipotesis yang menyatakan bahwa "Ada pengaruh mendengarkan musik klasik
terhadap Short-Term Memory pada anak". Anak yang mendengarkan musik klasik
mempunyai skor Short-Term Memory yang lebih tinggi daripada anak yang tidak
-"rrd^"nga.kan musik apapun, diuji dengan menggunakan-.analisis Uji{ dengan bantuan
p.og.u*-SpSS/or *iniri, 12.00. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa t sebesar
i,OIS dan taralsignifikansi 0,000, maka terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara
pemberian musik klasik dengan tanpa pemberian musik apapun terhadap sh-orrTerm
Memory pada siswa kelas 4 SDN 3 Masbagik Selatan. Sho.rt'Term Memory pada subyek
kelompok eksperimen (mean : 45,95) ielritr tinggi daripada subyek pada kelornpok
kontrol (mean :29,95).
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Berdasarkan hasil penelitian {i1ta1 menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukanpeneliti te.bukti, hal ini terlihat dari. hasil 
"l.h il;;;"g sangat signifikan yaitu adapengaruh mendengarkan musik klasik terhadap shorii"r* Memory pada anak. Anakyang mendengarkan musik klasik akan mempunyai short-Term Memoryyang lebih baikdibandingkan dengan anak yang tidak mendengarkan musik klasik.
DISKUSI
Hasil a,alisis data menunjukan aahwa terdapat perbedaan altara kemampuanshort-Term Memory antara siswa yang diperdengarka'n- musik klasik dengan yang tidakdiperdengarkan musik klasik.Kemampuan short-Term Mentory siswa yu\gdiperdengarkan musik klasik lebih tinggi aaa pada ,iriu yang tidak diperdengarkanmusik apapun' Mendengarkan musik- ftasik a"p"t *"*beri pengaruh positif terhadapkemampuan short-.Te]m ltemoa pada siswa, tu."ru aupat meningkatkan konsentrasiyang dapat meningkatkan kemampuan siswa outu,r, r*rr"rima inforriasi dan selanjutnyadikirim ke otak serta memanggil kembali informasi ters"uut dalam bentuk short-TermMemory.
Subyek yang mendengarkan musik klasik pada saat diberikan tes memiliki Short-Term Mentory yar,g lebih dntgi dibanding\"1, d"fu";.uuy.t yang tidak diperdengarkanmusik apapun ketika diberikan tes STM.Hal ini terjadi ka.ena musik klasik mengaktifkanaliran impuls saraf ke cotptt't collosttm,.yaitu jarinia" *."u* otak ya,g menghubungkankedua belahan otak dan secara harmonis 
"r"rrgir.,;.rrrgk;, kedua bagian otak yang dapatmemperbesar jurnlah serabut otak sebingga semakin baik kinerju oft dalam Lerrgingat(Elbert dalam Djohan 2009).selain itu musik klasik aopat menyebabkan gelombang otakpada kondisi prima. (atpha) dan pada kondisi inilah iut u"ruau dalam -t"uauu, sangarjenrih sehingga otak dengan 
""pu, dapat menerima persepsi dengan baik danmenyimpannya dengan baik pula 6tosanna, ZOOt;.
Pemberian musik klasik pada siswa yang duduk di kelas 4 memberikan pengaruhterhadap kemampuan shortTirm Memory.k-arena musik klasik dapat memcliharakeadaan otak dalam.-kgldisiprima yaitu berada pada g"io-uung alpha(Hosanna, 2001).Mendengarkan musik kiasik adalah menangkap'suara-musik klasik dengan telinga yangmerupakan komposisi musik yang lahir aa.i uuaaya e.opu o"rrgan keindahan intelektualyang tinggi sekitar tahun 1750-1825. Musik klasik memiliki hannoni dengan banyakperubahan wama nada atau "timbre". Musik zamanKiasik-ditandai oleh kesiiambunganya'ng mengalir, kejernihan, dar. keseimbangan. Hal inilah yang dapatrnenjaga otak tetapdalam gelombang alpha.Agar bisa menyaiurkan kreativitls secara efektif, musik harusniemiliki elemem-elemen ketegangan dan relaksasi. Losanov (dalarn Meritt, 2003)menyatakan bahwa relaksasi sendiii hulyu- bagian dari proses mengaktifkan kapasitascadangan otak kita. Bagian yang lain adalah konsentrasi dan motivasi.Banyak sekali cara-cata untuk menambah kemampuan kognitif dalam hal inishort-Term Memory pada anak dengan memberikan media yang mendukung anak untukdapat berkonsentrasi namun tetap rurtui.lulr.lt ll.rti memiliki elemen-elemenketegangan dan relaksasi yang dapat meningkatkan konsentrasi dan motivasi (Merrit,2003)'Selain itu harmoni dalam musik klasik-meng.roru rruau sedeinikian rupa sehinggamembentuk keteraturan dan kesatuan yang dapat niemberikan ketenangan yang akhiraya
l6r
dapat memelihara otak dalam keadaan prima
(Hosanna dan Isanto, 2001).
SIMPULAN DAN SARAN
yaitu berada pada gelombang alPha
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwl terdapat
pengaruh yang sangat signifikan dalam mendengarkan musik klasik terhadap short-Term
A{eitory pudu uout khuiusnya anak kelas 4 SD. Pemberian musik klasik efektif untuk
nreningkatkan kemampuan ihot-Term Memory-Term Memory yang lebih tinggi dari pada
a,rak 
-yang tidak diperdengarkan musik apapun pada anak. Artinya anak yang
diperdengarkan musik klasik memiliki kemampuan Short'
Berdasarkan hasil penelitian, <lapat diajukan beberapa saran sebagai berik:ut:
1. Saranteoritis
Untuk peneliti lain yang al<an melakukan penelitian sejenis, diupayakan untuk
:,:rmpertimbangkan waktu penyajian nmsik klasik pada saat melakukan eksperirnen
untrik menjaga kondisi otak anak dalam keadaan baik dalam menyerap informasi
:r*hingga ni"gti otak dalam mengingat juga baik (atpha), selain itu perlu dilakukan rry-
, r puJu alat ukur short-Term Memoty untuk memperoleh alat ukur yang lebih valid dan
rcliable.
2. Saran praktis
Dalam aspek pendidikan, siswa diharapkan mempunyai kernampuan ,Short-Ternt
tr{emory yang baik r"hitggu dapat menerima pelajaran dengan baik unhrk itu sebaiknya
,. usik 
-klasik 
diperdengarkan sesaat sebelum pemberian materi pelajaran atau sesaat
,.cbelum ulangan hariaridiberikan yaitu ketika siswa membaca bahan pelajaran yang akan
riiujikan. tlailni akan membantu meningkatkan konsentrasi belajar siswa, mengurangi
ketlgarrgan siswa dalam menghadapi ulangan harian dan dapat meningkatkan penyerapan
rnateri pelajaran.
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